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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTELMINTIK FRAKSI N-HEKSAN, ETIL ASETAT,
DAN ETANOL BI1JI JINTEN HITAM (Nigella sativa L.) TERHADAP
CACING GELANG (Ascaridia galli) SECARA IN VITRO

Seno Aji
1204015381

Biji Jinten Hitam (Nigella sativa L.) merupakan salah satu bagian dari tanaman
yang banyak digunakan oleh masyarakat sebagai obat tradisonal yang berkhasiat
sebagai obat antelmintik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktifitas
antelmintik yang paling tinggi dari fraksi n-heksan, etil asetat, dan etanol biji
jinten hitam (Nigella sativa L.) terhadap cacing gelang ayam (Ascaridia galli)
secara in vitro. Efek antelmintik dievaluasi berdasarkan metode probit. Hasil
menghasilkan nilai LCso masing-masing 3,94 mg/ml, 7,60 mg/ml dan 8,98 mg/ml,
sedangkan nilai LCsg pirantel pamoat sebesar 0,61 mg/ml. Berdasarkan nilai LCsg
dapat diketahui bahwa fraksi etil asetat memiliki potensi lebih besar sebagai
antelmintik terhadap cacing Ascaridia galli secara in vitro dengan LCsy sebesar
3,94 mg/ml. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa fraksi etil asetat memiliki
aktivitas antelmintik paling tinggi dibandingkan fraksi lain dan memiliki potensi
relatif sebesar 0,15 mg/ml.

Kata kunci: Nigella sativa L., Ascaridia galli, in vitro, antelmintik, LCs
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengobatan tradisional di Indonesia telah dilakukan pengujian ilmiah terkait
khasiatnya berdasarkan pengalaman nenek moyang yang dipercaya secara turun
temurun. Dari pengujian ilmiah diketahui beberapa tanaman obat asli Indonesia
memiliki khasiat sebagai obat cacing. Cacingan dapat mengakibatkan
menurunnya kondisi kesehatan, gizi, kecerdasan dan produktifitas serta
menyebabkan kehilangan karbohidrat, protein dan darah. Prevalensi cacingan di
Indonesia pada umunya masih tinggi, terutama pada golongan penduduk yang
kurang mampu dan sanitasi yang buruk. WHO menyatakan Lebih dari 1,5 miliar
orang, atau 24% dari populasi dunia terinfeksi cacing yang penularannya melalui
tanah (soil transmitted). Infeksi tersebar luas di daerah tropis dan subtropis
dengan angka terbesar terjadi di sub-Sahara Afrika dan Asia Timur. Lebih dari
separuh penyakit penduduk di negara berkembang disebabkan oleh infeksi parasit
cacing (Kemenkes, 2012).

Cacingan merupakan parasit manusia maupun hewan yang sifatnya
merugikan dan merupakan hospes beberapa nematoda usus. Beberapa jenis
nematoda usus yang ditularkan melalui tanah disebut dengan “Soil Transmitted
Helmints” yaitu Ascaris lumbricoides, Necator americanus, Ancylostoma
duodenale, Trichuris trichiuria (Gandahusada dkk, 1998). Ada tiga jenis
nematoda yang ditemukan pada ayam kampung salah satunya adalah Ascaridia
galli yang terdapat di Aceh (Fahrimal dkk, 2002). Ascaridia galli merupakan
cacing terbesar pada kelas nematoda yang umumnya menyerang unggas.
Penyebab tingginya terinfeksi Ascaridia galli karena sistem pemeliharaannya
yang tradisional, dimana unggas tidak dipelihara dalam kandang khusus
(Budiman, 2007). Infeksi cacing Ascaridia galli menyebabkan luas permukaan
vili usus halus ayam starter 20% lebih kecil daripada kelompok tanpa infeksi dan
terjadi perlambatan pertumbuhan sebesar 12,31% (Balqis, 2015).

Antelmintik merupakan obat yang digunakan untuk membunuh cacing yang

bersifat parasit dalam tubuh. Antelmintik yang digunakan aktif terhadap parasit

1
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spesifik dan bersifat toksik (Agung, 2014). Beberapa obat antelmintik perlu
diberikan bersamaan dengan pencahar karena dapat menyebabkan paralisis
sehingga menggangu metabolisme (Priyanto, 2010). Dikarenakan efek samping
dari antelmintik yang berbahaya jika dikonsumsi maka digunakan kembali
tanaman obat yang lebih mudah ditemukan.

Salah satu tanaman obat tradisional yang berkhasiat sebagai anthelmintik
adalah jinten hitam (Nigella sativa L.). Jinten hitam memiliki khasiat yang dapat
mengaktifkan dan membangkitkan sistem imunitas serta dimanfaatkan untuk
mengatasi diare, gangguan lambung, liver dan penyakit lain yang disebabkan olah
bakteri. Kandungan yang terdapat pada jinten hitam (Nigella sativa L.) adalah
alkaloid, saponin, dan triterpenoid (Ningtyas, 2012).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Erwanto (2016) menunjukkan
bahwa ekstrak jinten hitam dapat mematikan cacing Ascaridia galli dengan LCsg
sebesar 36,22 mg/ml dengan menggunakan konsentrasi 14,25 mg/ml 23, 92
mg/ml 40,16 mg/ml 67,41 mg/ml 113,15 mg/ml dan di dapat konsentrasi tertinggi
yang menyebabkan kematian cacing terbanyak adalah konsentrasi 113,15 mg/ml.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis ingin melakukan penelitian
tiga fraksi berdasarkan tingkat kepolarannya yaitu fraksi n-heksan, fraksi etil
asetat dan fraksi etanol. Alasan digunakannya variasi fraksi yaitu untuk
mengetahui fraksi yang memiliki aktivitas lebih tinggi sebagai antelmintik. Pada
penelitian ini dilakukan pemeriksaan jumlah cacing yang mengalami paralisis dan
mati salama 3 jam. Analisis probit digunakan untuk menentukan LCsq dari fraksi
B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan suatu permasalahan
yaitu fraksi manakah dari ketiga fraksi yaitu n-heksan, etil asetat dan etanol dari

tinggi terhadap cacing Ascaridia galli secara in vitro.
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antelmintik fraksi yaitu
Ascaridia galli secara in vitro.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
dijadikan sebagai obat antelmintik pada manusia dan hewan serta diharapkan
dapat menjadi dasar rujukan untuk penelitian selanjutnya sehingga diperoleh obat
alternatif yang berasal dari alam yang khasiatnya dapat dibuktikan secara klinis

bukan lagi empiris.
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